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ABSTRAK 

Mubarokul Ilmiyah. 2024. Analisis Manfaat Zakat Terhadap Peningkatan 
Kesejahteraan Mustahik (Studi Pada BAZNAS Kabupaten Malang) 
(Pembimbing: Ibu Ika Rinawati S.E, M.E) 

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang wajib hukumnya bagi setiap muslim 
yang mampu untuk mengeluarkan zakat. Zakat yang telah dibayarkan oleh muzaki 
kepada pengelola zakat akan dibagikan kepada mustahik yang berhak menerima 
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zakat seperti fakir, miskin, amil, muallaf, seorang budak yang ingin merdeka, orang 
yang memiliki hutang, fisabilillah, dan ibnu sabil. Tujuan dari berzakat sendiri tidak 
hanya sebagai sarana untuk menunaikan kewajiban dalam agama Islam, 
melainkan juga untuk mensejahterahkan kehidupan mustahik agar dapat 
memenuhi kebutuhan hidup dengan layak. Metode penelitian diartikan sebagai 
karya ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah dengan teknik 
pendekatan kualitatif berupa penelitian studi pada Mustahik BAZNAS Kabupaten 
Malang. Dan lokasi penelitian yang dipilih adalah mustahik BAZNAS Kabupaten 
Malang, yang berfokus pada manfaat zakat yang diberikan oleh BAZNAS 
Kab.Malang kepada mustahik serta memahami peran zakat dalam meningkatkan 
kesejahteraan mustahik. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa peran zakat 
dalam pendistribusianya memiliki beberapa manfaat dalam meningkatkan 
kesejahteraan hidup mustahik seperti bermanfaat dalam bidang ekonomi yang 
mana hal ini dibuktikan dengan adanya program Kabupaten Malang Makmur, 
dalam bidang pendidikan BAZNAS kabupaten Malang memiliki program 
Kabupaten Malang Cerdas, dan dalam bidang kesehatan BAZNAS memiliki 
program Kabupaten Malang Sehat, serta dalam bidang sosial keagamaan program 
yang dijalankan oleh BAZNAS adalah Kabupaten Malang Taqwa. Hal ini bertujuan 
untuk meningkatkan kebutuhan dasar, kebutuhan sosial, serta dapat juga 
meningkatkan kebutuhan pengembangan ekonomi. 

Kata Kunci: Manfaat, Zakat, Kesejahteraan, Mustahik 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

Mubarokul Ilmiyah. 2024. Analisis Manfaat Zakat Terhadap Peningkatan 
Kesejahteraan Mustahik (Studi Pada BAZNAS Kabupaten Malang) 
(Pembimbing: Ibu Ika Rinawati S.E, M.E 

Zakat is one of the pillars of the pillars of Islam which is obligatory for every musllim 
who is able to pay zakat. The zakat that has been paid by the muzaki to the zakat 
manajer will be distributed to mustahik who are entitled to receive zakat such as 
the poor, poor, amil, converts, a slave who wants to be free, someone who has 
debts, fisabilillah, and ibn sabil. The purpose of zakat itself is not only as a means 
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to fulfil obligations in the Islamic religion, but also to improve the walfare of 
mustahik’s lives so that they can meet their living needs properly. Research 
methods are defined as scientific purposes and uses. In this research, the 
approach used is a qualitative approach technique in the form of a research study 
at Mustahik BAZNAS Malang Regency. And the research location chosen was the 
mustahik of BAZNAS Malang Regency, which focused on the benefits of zakat 
provided by BAZNAS Malang Regency to mustahikand understanding the role of 
zakat in improving the walfare of mustahik. The results of this research show that 
the role of zakat in its distribution has several benefits in improving the walfare of 
mustahik, such as being beneficial in the economic field, which is proven by the 
existence of the Malang Makmur Regency program, in the field of education, 
BAZNAS Malang Regency has the Smart malang Regency program, and in the 
field of BAZNAS has a Healthy Malang Regency program, and in the social and 
religious sector the program run by BAZNAS is Malang Taqwa Regency. This aims 
to improve basic needs, social needs, and can also increase economc 
development needs. 

Keywords :  Benefits, Zakat, Welfare, Mustahik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Islam memiliki pandangan yang realistis mengenai kekayaan. Islam 

menganggapnya sebagai sumber dari kehidupan yang dapat mendukung 

sistem individu dan kelompok. Kekayaan dianggap sebagai suatu harta yang 

dapat memenuhi suatu kebutuhan dasar hidup yang bisa menimbulkan 

kekayaan yang berlebih sehingga dapat memenuhi kebutuhan setiap orang 

akan kebutuhan pangan, tempat tinggal, pakaian dan kebutuhan pokok 

lainnya sehingga tidak ada seorangpun yang hidup dengan sia-sia. Cara yang 

paling ideal menurut pandangan Islam dalam mendistribusikan harta adalah 

dengan membeyarkan zakat agar dapat mencukupi kebutuhan setiap orang 

baik kebutuhan hidup muzakki ataupun mustahik. (Sayyid Sabiq, 2014) 

Hakikat dari membayar zakat bukanlah suatu pemberian harta orang-

orang kaya kepada orang fakir atau orang miskin, namun zakat merupakan 

hak yang dititipkan oleh Allah kepada orang yang mempunyai kelebihan harta 

agar dapat disalurkan kepada orang-orang yang berhak menerimanya. Tujuan 

dari berzakat adalah agar dapat memenuhi kebutuhan hidup orang fakir 

ataupun orang miskin, menutup kefakiran orang yang lemah, memenuhi 

kebutuhan hidup orang-orang yang membutuhkan, mencegah mereka dari 

kelaparan dan menghilangkan rasa takut mereka dari diskriminasi 

masyarakat. (Sayyid Sabiq, 2014) 

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang wajib hukumnya tidak 

hanya bagi para nabi saja akan tetapi juga bagi seluruh umatnya. Nabi saw 

menyaksikan seluruh umat mutawatir dan ijma' seluruh umat Islam dari zaman 

dahulu sampai sekarang secara turun temurun. Dalam Al-Qur'an, perintah 
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membayar zakat disebutkan setelah perintah  menunaikan shalat. Hal ini 

menunjukkan bahwa pentingnya membayar zakat, sekaligus perintah 

menunaikan shalat. Dalam rukun Islam, zakat menempati urutan ketiga 

setelah membaca dua kalimat syahadat dan perintah menunaikan sholat 5 

waktu. (Yusuf, 2015) 

Zakat juga memiliki tujuan untuk menghilangkan jarak antara orang kaya 

dan orang miskin. Dengan adanya Zakat sebagai rukun Islam yang 

mempunyai implikasi individu dan sosial. Oleh karena itu, sudah saatnya zakat 

dilihat tidak hanya sekedar memenuhi kewajiban seorang muslim yang wajib 

mengeluarkan zakat, namun juga melihat bagaimana pelaksanaan kewajiban 

zakat mempunyai implikasi sosial. adalah untuk kepentingan dan 

kesejahteraan rakyat. Dalam Islam sendiri, kebijakan fiskal bertujuan untuk 

menciptakan masyarakat yang didasarkan pada distribusi kekayaan yang 

seimbang, keseimbangan nilai material dan spiritual. Dalam ekonomi Islam, 

pemerintah wajib memungut zakat dari setiap muslim yang wajib 

mengeluarkan zakat dan mempunyai harta. melebihi jumlah tertentu (nisab) 

dan dapat digunakan untuk tujuan tertentu. (Idayanti, 2018). 

Zakat juga bertujuan untuk menghilangkan jarak antara orang kaya dan 

orang miskin. Dengan adanya Zakat sebagai rukun Islam yang mempunyai 

implikasi individu dan sosial. Oleh karena itu, sudah saatnya zakat dilihat tidak 

hanya sekedar memenuhi kewajiban seorang muslim yang wajib 

mengeluarkan zakat, namun juga melihat bagaimana pelaksanaan kewajiban 

zakat mempunyai implikasi sosial untuk kepentingan dan kesejahteraan 

rakyat. Dalam Islam sendiri, kebijakan fiscal yang dimaksut memiliki tujuan 

untuk menciptakan masyarakat yang didasarkan pada distribusi kekayaan 

yang seimbang, keseimbangan dalam nilai material dan spiritual. Dalam 

ekonomi Islam, pemerintah wajib memungut zakat dari setiap muslim yang 
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wajib mengeluarkan zakat, yang memiliki harta melebihi jumlah tertentu 

(nisab) dan dapat digunakan untuk tujuan tertentu. (Idayanti, 2018). 

Seluruh umat Islam sepakat bahwa membayarkan zakat merupakan 

suatu tatanan yang diwajibkan bagi setiap orang atau keluarga yang 

mempunyai kelebihan harta dan telah memenuhi syarat-syarat membayar 

zakat. Kewajiban membayar zakat telah jelas diketahui oleh mayoritas 

masyarakat yang tinggal dalam lingkungan masyarakat yang penduduknya 

menganut agama Islam. Barang siapa di antara mereka yang mengingkari 

kewajiban membayarkan zakat maka orang tersebut dianggap murtad atau 

menyimpang dari ajaran Islam, dan dia wajib hukumnya untuk bertaubat 

sebanyak tiga kali. Adapun orang yang mengingkari kewajiban membayar 

zakat karena tidak mengetahuinya, karena ia adalah seorang mualaf, yaitu 

orang yang baru masuk Islam atau dibesarkan di lingkungan orang yang tidak 

menganut Islam atau berada dalam lingkungan yang minoritas agama Islam 

para ulama tidak bisa menyalahkannya sebagai orang yang ingkar karena 

alasan tertentu. (Anwar Sadat Harahap & Dalyanto, 2020) 

Zakat memiliki hikmah yang dapat dikategorikan dalam dua dimensi 

yaitu dimensi vertikal dan dimensi horizontal. Dalam kerangka ini, zakat 

menjadi perwujudan dari ibadah seorang hamba kepada Allah sekaligus 

sebagai perwujudan dari rasa kepedulian sosial (ibadah sosial). Dapat 

dikatakan  bahwa seseorang yang telah melaksanakan zakat dapat 

mempererat hubungannya kepada Allah (hablun min Allah) dan hubungan 

kepada sesama manusia (hablun min annas). (Anwar Sadat Harahap & 

Dalyanto, 2020) 

Zakat merupakan sejumlah harta tertentu yang diwajibkan oleh Allah 

SWT untuk diberikan kepada orang-orang yang berhak menerima zakat 

(mustahik) dengan syarat-syarat yang telah ditentukan. Tujuan dari 
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penyaluran zakat adalah untuk mewujudkan pemerataan keadilan dalam 

ekonomi. Sebagai salah satu aset lembaga ekonomi Islam, zakat merupakan 

sumber dana potensial yang strategis bagi upaya membangun kesejahteraan 

umat. Zakat diharapkan dapat menjadi solusi untuk mengatasi kemiskinan di 

Kabupaten Malang mengingat jumlah kemiskinan di Kabupaten Malang setiap 

tahunnya semakin bertambah seperti halnya pada tahun 2019 sebesar 

246.600 jiwa, 2020 sebesar 265.560 jiwa, pada tahun 2021 sebesar 276.580 

jiwa, 2022 sebesar 252.880 jiwa dan pada tahun 2023 sebesar 251.360 jiwa.  

(www.bps.go.id/). 

 

 

Mengingat besarnya jumlah angka kemiskinan di Kabupaten Malang 

maka pemerintah harus senantiasa berkaloborasi dengan pengelola zakat. 

Pengelola zakat yang diakui oleh negara yaitu Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS). Badan Amil Zakat nasional (BAZNAS) adalah lembaga yang 

melakukan pengelolaan zakat secara nasional. BAZNAS merupakan lembaga 

pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab 

kepada Presiden melalui Menteri Agama (https://baznaskabmalang.com) 
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Kantor BAZNAS kabupaten Malang memiliki beberapa keunggulan 

seperti mengoptimalkan sistem ketenagakerjaan yang nyaman, produktif, 

serta efisien dalam bekerja sama dengan seluruh komponen Masyarakat 

seperti halnya pemerintah, organisasi kemasyarakatan, organisasi pekerja 

dan tokoh-tokoh pada Masyarakat guna untuk mengupayakan hasil 

pengumpulan yang lebih optimal. Setiap tahunnya BAZNAS kabupaten 

Malang menerima dana berkisar Rp 500.000.000 guna dibagikan kepada 

Masyarakat yang berhak menerima zakat (https://baznaskabmalang.com). 

Selain manfaat BAZNAS diatas, Kabupaten Malang juga mempunyai 

beberapa program unggulan diantaranya: Kabupaten Malang Cerdas 

diantaranya (Bantuan Pelatihan Siswa/Beasiswa dan Bantuan Pendidikan 

Berbasis Magang Islam), Kabupaten Malang Sehat diantaranya (Bantuan 

Biaya Pengobatan Masyarakat Asli), Peduli Kabupaten Malang berupa 

(bantuan kepada masyarakat terdampak bencana alam, anak yatim, mualaf, 

Ibnu Sabil dan renovasi rumah), Kabupaten Malang Sejahtera meliputi 

(bantuan pelaksanaan Isbat Nikah bagi yang kurang mampu, bantuan alat dan 

ternak atau bekerja ibukota), Kabupaten Malang Taqwa misalnya (bantuan 

pelayanan keagamaan, guru mengaji, TPQ atau pesantren dan penerbitan 

buletin BAZNAS Kabupaten Malang. (https://baznaskabmalang.com). 

Sesuai dengan latar belakang diatas maka peneliti tertarik melakukan 

kegiatan penelitian ini dengan mengambil judul Analisis Manfaat Zakat 

Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Mustahik (Studi Pada Mustahik 

BAZNAS Kabupaten Malang). 

1.2. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana manfaat zakat yang diberikan BAZNAS Kabupaten Malang 

terhadap mustahik ? 

https://baznaskabmalang.com/
https://baznaskabmalang.com/
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2. Bagaimana peran zakat terhadap peningkatan kesejahteraan mustahik 

BAZNAS kabupaten Malang ? 

 

1.3. TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan penelitian mengenai Analisis Manfaat Zakat terhadap 

Peningkatan Kesejahteraan Mustahik sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan memahami  bagaimana manfaat zakat yang 

diberikan BAZNAS terhadap mustahik.  

2. Untuk mengetahui serta memahami bagaimana peran zakat dalam 

meningkatkan kesejahteraan mustahik BAZNAS Kabupaten Malang. 

 

1.4. MANFAAT PENELITIAN 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi 

pengetahuan tentang manfaat zakat bagi kalangan akademisi dan 

Masyarakat luas. 

b. Manfaat praktis 

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

peneliti dan Masyarakat desa terkait  

1) Bagi Peneliti 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi pemahaman terkait 

dampak dari penggunaan zakat dalam meningkatkan kesejahteraan 

mushatik 

2) Bagi Masyarakat  
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Diharapkan penelitian ini bisa memberikan manfaat serta pemahaman 

yang lebih baik tentang bagaimana zakat dapat memberikan manfaat 

yang nyata bagi kesejahteraan mustahik. 


